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Segala puji bagi Allah swt yang dengan segala rahmat dan riḍa-Nya, sehingga 
penulis dapat menyelesaikan disertasi ini dengan judul “Transmisi Pendidikan Agama 
Islam dalam Bingkai Budaya Lokal (Studi Etnografi pada Masyarakat Muslim Misool 
Raja Ampat”. Sebagai salah satu tahap persyaratan akademik untuk memperoleh gelar 
Doktor dalam Program Studi Pendidikan Agama Islam di Pascasarjana Universitas 
Muhammadiyah Malang. 
Banyak pihak yang telah terlibat dan berjasa dalam penulisan disertasi ini. Oleh 
karena itu, dalam kesempatan ini penulis ingin menyampaikan ucapan terima kasih  
yang sebesar-besarnya kepada: 
1. Rektor Universitas Muhammadiyah Malang dan segenap jajarannya yang telah 
memberikan pelayanan pendidikan yang terbaik bagi mahasiswa. 
2. Bapak Prof. Akhsanul In‘am, Ph.D. selaku Direktur Pascasarjana Universitas 
Muhammadiyah Malang,  
3. Bapak Prof. Dr. Tobroni, M.Si. selaku Promotor. Bapak Prof. Dr. Ishomuddin, M.Si 
selaku co Promotor I, dan Bapak Dr. Khozin, M.Si., selaku co Promotor II. Beliau 
bertiga dengan kepakaran dan keahlian yang melekat telah meluangkan waktu dan 
memberikan kontribusi bagi terwujudnya disertasi ini. Melalui beliau bertiga 
dengan ramah, sabar dan teliti memberikan saran, kritik dan motivasi sehingga 
memberikan perubahan yang signifikan dalam disertasi ini. Penghormatan dan 
penghargaan yang setinggi-tingginya serta ucapan terima kasih dengan iringan doa 
semoga amal baik beliau bertiga diterima dan mendapat balasan dari Allah swt. 
4. Bapak Prof. Dr.  Syamsul Arifin. M.Si., Prof. Dr. Nurhakim dan Bapak Prof. Dr. 
Akhsanul In‘am, Ph.D., dan Bapak Dr. Abdul Haris, MA. selaku Penguji yang telah 
memberikan saran dan perbaikan demi kesempurnaan penulisan disertasi ini. 
5. Menteri Agama Republik Indonesia, yang telah memberikan bantuan biaya 
pendidikan melalui Beasiswa Program 5000 Doktor Mora Scholarship dalam negeri, 
sehingga penulis dapat melanjutkan studi di Pascasarjana Universitas 
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Muhammadiyah Malang.  
6. Segenap dosen dan civitas akademika pada Pascasarjana Universitas 
Muhammadiyah Malang atas ilmu dan bimbungannya, serta pelayanan selama 
penulis menempuh jenjang pendidikan program doktor sehingga penulis berhasil 
menyelesaikan disertasi ini. 
7. Bapak  Abd. Somad Wainsaf, selaku ketua Adat di wilayah Misool Selatan yang 
telah memberikan berbagai macam informasi terkait Islam dan budaya lokal di 
Misool. 
8. Kepala Pemerintahan dan segenap hakim Syara’ serta keluarga besar masyarakat 
kampung Fafanlap Pulau Misool Selatan yang telah meluangkan waktunya untuk 
berbagi makna kehidupan kepada penulis, dan terkhusus kepada segenap informan. 
9. Ayahanda almarhum Prof. Dr. H. Minhajuddin, M.A. dan Ibunda Hj. Andi Siti 
Saodah yang selalu memotivasi penulis baik secara moril maupun materil demi 
kesuksesan pendidikan penulis. Doa dan didikan beliau berdua telah memberikan 
dasar-dasar utama pendidikan Islam, sebagai  transmitter yang professional. 
Terkirim doa kepada almarhum Ayahanda yang telah berpulang keharibaan Allah 
swt, disela-sela pendidikan penulis. Moment ini adalah moment yang paling 
dinantikan almarhum, namun belum sempat beliau melihat penulis ujian promosi 
doktor beliau telah berpulang. Namun suatu kesyukuran bagi penulis, walaupun 
disela kesibukan menempuh pendidikan pada semester tiga, penulis dapat merawat 
dan mendampingi almarhum dimasa-masa akhir beliau hidup. Semoga beliau 
Husnul Khotimah. Ẵmin  
10. Bapak mertua almarhum Ayahanda H. Abd. Rasyid Wainsaf dan Ibu Hj. Kartini 
Limalol  yang senantiasa memberikan doa dan nasehat dan dukungan kepada 
penulis.. Terkirim doa untuk almarhum, dengan segala bimbingan dan arahannya, 
serta segala bantuan almarhum sebagai salah satu informan penting selama penulis 
melakukan penelitian. Semoga almarhum Husnul Khotimah dan Mama Haji selalu 
diberi kesabaran dan kesehatan dan lindungan Allah swt. 
11. Ucapan terima kasih yang tak terhingga kepada sosok yang penulis hormati dan 
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banggakan, suami tercinta Muhammad Irsyah Macap yang telah riḍa, rela dan sabar 
melepas penulis menuntut ilmu di kota Malang. Jarak dan waktu selama tiga tahun 
bukanlah waktu yang singkat, namun semua dilalui dengan keikhlasan demi 
kesuksesan pendidikan penulis. Demikian pula teruntuk anak-anak sholeh sholehah 
penulis  Nurul Afifah Afra Fauziah, Nurul Zahra Zahirah, Nurul Nailah Rizkiyah, 
Muhammad Zaky Fakhr Shabr, dan Ahmad Izzan Basyir Wainsaf. Dukungan, 
kesabaran dan doa kalian adalah spirit yang memacu penyelesaian pendidikan 
penulis tepat waktu. 
12. Segenap keluarga besar, saudara dan saudara ipar penulis, sahabat-sahabat yang 
tidak dapat disebutkan satu persatu atas segala dukungannya selama penulis 
menempuh pendidikan. 
13. Terakhir, tak lupa penulis ucapkan terimakasih dan salam sukses teruntuk rekan-
rekan seangkatan pada program Doktor Prodi Pendidikan Agama Islam angkatan 
pertama perbantuan Program Mora 5000 Doktor Kementerian Agama RI di 
Pascasarjana Universtias Muhammadiyah Malang tahun 2017, yang selalu saling 
support, saling mendukung, dan memotivasi terhadap proses pendidikan dan 
penyelesaian disertasi dan menempuh pendidikan tepat waktu.  
Penulis menyadari penyusunan penulisan disertasi ini, masih jauh dari 
kesempurnaan. Tidak ada gading yang tak retak, tak ada karya yang sempurna. Oleh 
karena itu ktirik konstruktif dan saran dari semua pihak sangat penulis harapkan. 
Semoga disertasi ini bermanfaat dan memberi kontribusi nyata bagi praktisi pendidikan 
dan kemajuan pendidikan Islam di bumi cendrawasih. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
  
A. Konsonan Tunggal  
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian 
lain lagi dengan huruf dan tanda sekaligus. Sesuai dengan Surat Keputusan Bersama 
Menteri Agama Republik Indonesia dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia No. 158/1987 serta 0543 b/U/1987 pada tanggal 22 Januari 1988 daftar huruf 
Arab dan transliterasinya dengan huruf latin adalah:  
 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 
ب ba’ B Be 
ت ta’ T Te 
ث ṡa’ ṡ Es (denagn titik di atas) 
ج jim J Je 
ح ḥa ḥ Ha (dengan titik di bawah) 
خ kha Kh Ka dan ha 
د dal D De 
ذ żal ż Zet (denagn titik diatas) 
ر Ra’ R Er 
ز zai Z Zet 
س sin S Es 
ش syin Sy Es dan Ye 
ص ṣad ṣ Es (dengan titik di bawah)  
ض ḍad ḍ De (dengan titik di bawah)  
ط ṭa ṭ Te (dengan titik di bawah 
ظ ẓa’ ẓ Zet (dengan titik di bawah)  
ع  `ain ` ` ` Koma terbalik (di atas 
غ gain Gh Ge dan Ha 
ف fa’ F Ef 
ق qaf Q Qi 
ك kaf K Ka 
ل lam L El 
م mim M Em 
ن nun N En 
و wawu W We 
ه ha’ H Ha 
xiv 
 
ء hamzah ` Apostrof 
ي ya’ Y Ye 
 
 
B. Konsonan Rangkap karena Syaddah 




C. Vokal Pendek 
 
Tanda Nama Ditulis 
 
 
ࣤ  Fathah a 
  ࣤ  Kasrah i 
 
 
ࣤ  Dammah u 
 
D. Vokal Panjang 
Huruf dan Tanda Nama Ditulis 
كلام Fathah + Alif ā mālik 
ىضرت Fathah + Ya’ Sukun ā tarḍā 
ميحر Kasrah+Ya’ SUkum ī raḥīm 
مولع Ḍammah + Wawu Sukun ū ‘ulūm 
 
 
E. Vokal rangkap 
Huruf dan Tanda Nama Ditulis 
مكيلع Fatḥah + Ya’ Sukun Ai ‘alaikum 
زوم Fatḥah + Waw Sukun Au mauzun 
 
F. Vokal Pendek Berurutan pada satu Kata yang Dipisahka oleh Apostrof 




G. Ta’ Marbitah 
H. Kata Sandang Alif + Lam 











Indria Nur: Transmisi Pendidikan Agama Islam dalam Bingkai Budaya Lokal (Studi 
Etnografi  pada Masyarakat Muslim Misool Raja Ampat ) 
Promotor: Prof. Dr. Tobroni., M.Si.; Co-Promotor Prof. Dr. Ishomuddin, M.Si.; Co-
Promotor II: Dr. Khozin, M.Si. 
Sejatinya pendidikan adalah pewarisan berbagai macam nilai dan budaya. 
Transmisi merupakan salahsatu cara untuk mempertahankan keberlangsungan sebuah 
pendidikan dan kebudayaan, tidak hanya bentuk budaya melainkan nilai-nilai moral 
yang terkandung didalamnya. Tujuan penelitian ini adalah  pertama, untuk 
Mendeskripsikan dan memahami bentuk budaya lokal sebagai media transmisi ajaran 
Islam pada masyarakat Misool; Kedua, Mendeskripsikan dan Memahami proses 
transmisi ajaran Islam melalui budaya lokal di pulau Misool Raja Ampat.  
Penelitian ini dilaksanakan di kampung Fafanlap Distrik Misool Selatan. 
Penelitian ini menggunakan landasan teori  Robertt Redfield Great Tradition dan Little 
Tradition  dalam melihat budya lokal dan teori John Will Berry, Theory Cultural 
Transmission untuk menganalisis proses transmisi.. Pendekatan penelitian ini adalah 
kualitatif dan jenis yang digunakan adalah etnografi. Metode pengumpulan data 
menggunakan observasi  dan wawancara. Analisis data menggunakan analisis data 
etnografis yaitu melalui analisis domain, analisis taksonomi, analisis komponen dan 
analisi tema budaya. 
Hasil penelitian menyimpulkan, Pertama; Masyarakat Pulau Misool Raja Ampat 
melestarikan berbagai macam budaya lokal sebagai salah satu media transmisi ajaran 
Islam kepada generasi muda, yaitu berupa nilai-nilai Atnelevo dan Fatanon, serta bentuk 
ritual budaya seperti melaksanakan tradisi Kati Sasi, Kisi kaleo, Top Kaleo, Sop Kabom, 
Sop Safar, Sa Utubah, Tafu kautun, Zikir Maulud, Hadiyat Makam Keramat, Qurban 
Ary Kauto, Tammat Quran dan Katep Dabus. Kedua, Proses transmisi ajaran Islam 
melalui enkulturasi dan sosialisasi dari lingkungan keluarga dan lingkungan masyarakat. 
Sosialisasi proses ritual budaya lokal, dan enkulturasi nilai-nilai ajaran Islam melalui 
cerita dari tetua-tetua,  dan ikut serta dalam melaksanakan proses kegiatan budaya lokal, 
sehingga secara tidak langsung terjadilah internalisasi nilai-nilai ajaran Islam pada 
masyarakat Fafanlap Misool.   
Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh pada penelitian ini menghasilkan 
teori baru yang diberi nama oleh penulis  sebagai “Teori Transmisi Islam Budaya Lokal”  
sebagai sebuah pengembangan teori yang sudah ada, terutama teori   Cultural 
Transmission yang digunakan untuk landasan penelitian ini.   Sedangkan    keterkaitan 
budaya lokal terhadap pemahaman keagaman masyarakat Misool membentuk tiga 
konsep varian yaitu Abangan, Hakekat dan Tarekat yang  menjadikan Islam di Misool 












Indria Nur:  Islamic Religious Education in the Raja Ampat Misool Community 
(Ethnographic Study of Transmission of Islamic Teachings in a Local Cultural Frame) 
Promotor: Prof. Dr. Tobroni., M.Si.; Co-Promotor Prof. Dr. Ishomuddin, M.Si.; Co-
Promotor II: Dr. Khozin, M.Si. 
 
Indeed education is the inheritance of various values and cultures. Transmission is 
one of the ways to maintain the continuity of an education and culture, not only cultural 
forms but moral values contained therein. The purpose of this study was to First: 
Describe and understand the form of local culture as a medium of transmission of 
Islamic teachings; Second, describe and understand the process of transmitting Islamic 
teachings through local culture on the Island of Misool Raja Ampat. 
This research was carried out in the village of Fafanlap, South Misool District. 
This research uses the theoretical foundation of Robertt Redfield Great Tradition and 
Little Tradition in looking at local culture and the theory of John Will Berry, Theory 
Cultural Transmission to analyze the transmission process. The research approach is 
qualitative and the type used is ethnographic. The data collection method uses 
observation and interviews. Data analysis uses ethnographic data analysis through 
domain analysis, taxonomic analysis, component analysis and cultural theme analysis. 
The results of the study concluded, First; The people of Misool Raja Ampat Island, 
preserve a variety of local cultures as one of the transmission media of Islamic teachings 
to the younger generation, namely the values of Atnelevo and Fatanon, and forms of 
cultural rituals such as carrying out the traditions of Kati Sasi, Kisi Kaleo, Top Kaleo, 
Sop Kabom, Sop Safar, Sa Utubah, Tafu kautun, Zikir Maulud, Hadiyat,, Ary Kauto, 
Tammat Quran and Dabus. Second, the process of transmitting Islamic teachings 
through enculturation and socialization from the family environment and the community 
environment. Socialization of local cultural ritual processes, and enculturation of Islamic 
teaching values through stories from elders, and participating in carrying out the process 
of local cultural activities. So that there was an indirect internalization of the values of 
Islamic teachings in the Fafanlap community of Misool island. 
Based on the results of data analysis obtained in this study produced a new 
theory which was named by researchers as " Islamic Transmission on Local Culture " as 
a development of existing theories, especially the Cultural Transmission theory used for 
the foundation of this research. Whereas the linkage of local culture to the understanding 
of the diversity of the Misool community forms three variant concepts namely Abangan, 
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